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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum Aplikasi


Program Aplikasi Monitoring Kegiatan Akses Komputer Client Server Berbasis Online ini adalah sebuah rekayasa perangkat lunak yang dibuat yang bertujuan untuk memonitoring atau memantau setiap kegiatan/aktifitas yang dilakukan oleh komputer client melalui komputer server. 


Aplikasi ini dapat diterapkan pada instansi pemerintah, instansi swasta, perusahaan, warnet dan bidang lainnya agar manager dapat memantau pekerjaan secara efektif dan efisien.

2.2 Lokal Area Network (LAN)


Lokal Area Network merupakan sekelompok komputer yang berada disuatu tempat yang saling berhubungan oleh peralatan tertentu sehingga dapat saling bertukar informasi dan menggunakan sarana atau program secara bersama-sama. 

2.2.1 Keuntungan Menggunakan LAN 


Seringkali instalasi jaringan kerja lokal hanya dikenal sebagai pembagian device peripheral. Sebagai contoh hardisk, printer, fax, modem dan sebagainya dapat dipakai untuk mendukung kerja seluruh kelompok secara bersama-sama.


Keuntungan menggunakan LAN yang terasa paling menonjol adalah bahwa perangkat keras yang telah dihubungkan dalam suatu lingkungan LAN dapat memindahkan data secara bersamaan dalam waktu yang relatif singkat, dan dapat diandalkan keakuratannya serta tidak mahal. Jaringan juga dapat menolong untuk membentuk ulang arah perilaku perusahaan dan kegiatan bisnis tertentu. Dengan menggunakan perangkat lunak yang telah dipasang dalam jaringan, maka kelompok kerja dapat menghasilkan informasi untuk pertemuan dan metoda penggunaan waktunya untuk pembagian informasi lainnya menjadi semakin optimal. Pada saat yang bersamaan, jaringan memberikan kesempatan untuk menambah interaksi antar pekerja dari komputer masing-masing.

2.2.2 Komponen Dalam Menyusun Sebuah LAN


Lokal Area Network terbentuk dari sebuah komputer dasar yang berupa komponen perangkat keras dan perangkat lunak, yaitu :

1. File Server

Merupakan komputer pusat dari LAN, fungsinya untuk mengatur administrasi data dan program dari workstation-workstation
2. Storage Device

Adalah media penyimpanan file server. Isi dari storage device digunakan bersama-sama diantara workstation yang ada

3. Workstation

Adalah suatu node penyusun LAN, biasanya merupakan unit komputer yang harus berhubungan dengan server

4. Node

Adalah bagian dari network yang berisi workstation atau pengatur network (modem, hardisk dan printer)

5. Link

Adalah kabel yang menghubungkan node-node dalam network, yang berupa sepasang kabel

6. Network Operating System

Adalah sebuah sistem operasi yang mengatur jalannya proses network yang berisi hardisk yang berkapasitas besar dan printer server.

2.3 Jaringan Komputer

2.3.1 Sejarah Jaringan Komputer

Sejarah Jaringan Komputer Global/Dunia dimulai pada 1969 ketika Departemen Pertahanan Amerika, U.S. Defense Advanced Research Projects Agency (DARPA) memutuskan untuk mengadakan riset tentang bagaimana caranya menghubungkan sejumlah komputer sehingga membentuk jaringan organik. Program riset ini dikenal dengan nama ARPANET. Pada 1970, sudah lebih dari 10 komputer yang berhasil dihubungkan satu sama lain sehingga mereka bisa saling berkomunikasi dan membentuk sebuah jaringan.
Tahun 1972, Roy Tomlinson berhasil menyempurnakan program e-mail yang ia ciptakan setahun yang lalu untuk ARPANET. Program e-mail ini begitu mudah, sehingga langsung menjadi populer. Pada tahun yang sama, icon @ juga diperkenalkan sebagai lambang penting yang menunjukan "at" atau "pada". Tahun 1973, jaringan komputer ARPANET mulai dikembangkan meluas ke luar Amerika Serikat. Computer University College di London merupakan komputer pertama yang ada di luar Amerika yang menjadi anggota jaringan Arpanet. Pada tahun yang sama, dua orang ahli komputer yakni Vinton Cerf dan Bob Kahn mempresentasikan sebuah gagasan yang lebih besar, yang menjadi cikal bakal pemikiran International Network.
Ide ini dipresentasikan untuk pertama kalinya di Universitas Sussex. Hari bersejarah berikutnya adalah tanggal 26 Maret 1976, ketika Ratu Inggris berhasil mengirimkan e-mail dari Royal Signals and Radar Establishment di Malvern. Setahun kemudian, sudah lebih dari 100 komputer yang bergabung di ARPANET membentuk sebuah jaringan atau network.
Pada 1979, Tom Truscott, Jim Ellis dan Steve Bellovin, menciptakan newsgroups pertama yang diberi nama USENET. Tahun 1981 France Telecom menciptakan gebrakan dengan meluncurkan telpon televisi pertama, di mana orang bisa saling menelpon sambil berhubungan dengan video link.
Karena komputer yang membentuk jaringan semakin hari semakin banyak, maka dibutuhkan sebuah protokol resmi yang diakui oleh semua jaringan. Pada tahun 1982 dibentuk Transmission Control Protocol atau TCP dan IP yang kini kita kenal semua. Sementara itu di Eropa muncul jaringan komputer tandingan yang dikenal dengan Eunet, yang menyediakan jasa jaringan komputer di negara-negara Belanda, Inggris, Denmark dan Swedia. Jaringan Eunet menyediakan jasa e-mail dan newsgroup USENET. Untuk menyeragamkan alamat di jaringan komputer yang ada, maka pada tahun 1984 diperkenalkan sistem nama domain, yang kini kita kenal dengan DNS. Komputer yang tersambung dengan jaringan yang ada sudah melebihi 1000 komputer lebih. Pada 1987 jumlah komputer yang tersambung ke jaringan melonjak 10 kali lipat menjadi 10.000 lebih.
Tahun 1988, Jarko Oikarinen dari Finland menemukan dan sekaligus memperkenalkan IRC. Setahun kemudian, jumlah komputer yang saling berhubungan kembali melonjak 10 kali lipat dalam setahun. Tak kurang dari 100.000 komputer kini membentuk sebuah jaringan. Tahun 1990 adalah tahun yang paling bersejarah, ketika Tim Berners Lee menemukan program editor dan browser yang bisa menjelajah antara satu komputer dengan komputer lainnya, yang membentuk jaringan itu. Program inilah yang disebut www, atau World Wide Web.
Tahun 1992, komputer yang saling tersambung membentuk jaringan sudah melampaui sejuta komputer, dan di tahun yang sama muncul istilah surfing (menjelajah).

 2.3.2 Pengertian dan Tujuan Jaringan Komputer

Pada awalnya komputer didefinisikan sebagai sistem yang terdiri dari Perangkat Keras dan Perangkat Lunak, dimana manusia sebagai Brainware-nya. Namun saat ini, sebuah sistem komputer didefinisikan sebagai Perangkat Keras, Perangkat Lunak dan Jaringan serta manusia tetap berdiri sebagai si pengelola yang membangun sistem, memberikan perintah dan menjaganya.

Jaringan komputer diartikan suatu himpunan interkoneksi (interconection) sejumlah komputer autonomous. Dua buah komputer dikatakan saling tersambung bila keduanya dapat saling bertukar informasi. Bentuk hubungannya tidak harus melalui kawat tembaga saja, serat optik, gelombang mikro, satelit komunikasi juga dapat digunakan bila sebuah komputer dapat membuat komputer lainnya untuk start, stop atau mengontrol, maka komputer tersebut tidak autunomous.

Ada perbedaan mendasar antar jaringan terdistribusi (distributed system) dan jaringan komputer. Pada jaringan terdistribusi, penggunaan sistem tidak menyadari adanya banyak proses, multiprosessor ini menyerupai prosessor tunggal maya. Alokasi tugas keprosessor-prosessor dan alokasi file ke  disk, pemindahan file yang disimpan dan yang diperlukan dan semua fungsi lainnya dari sistem harus bersifat otomatik. Sedangkan pada jaringan komputer, pengguna secara eksplisit login kesebuah mesin, secara eksplisit menyampaikan tugasnya dari jauh, secara eksplisit memindahkan file dan menangani sendiri secara umum seluruh manajemen jaringan. Pada sistem terdistribusi, tidak ada yang perlu dilakukan secara eksplisit semuanya sudah dilakukan secara otomatik oleh sistem tanpa diketahui oleh pemakai.


Tujuan utama dari pemakaian jaringan komputer adalah resources sharing. Resources sharing pemakaian secara bersama-sama suatu program dan peralatan komputer, khususnya data dapat digunakan oleh setiap pemakai yang ada pada jaringan tanpa dipengaruhi oleh jarak.  

 2.4 Sejarah Internet


Terdapat banyak sekali jaringan didunia ini, bahkan dengan perangkat keras dan lunak komputer yang berbeda-beda. Orang yang terhubung dalam suatu jaringan berharap bisa berkomunikasi dengan orang lain yang berada pada jaringan lain. Tetapi hubungan seperti ini sering kali tidak kompatibel dan berbeda. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dipakailah alat penghubung dan penterjemah yang disebut gateway. Kumpulan jaringan yang  terinterkoneksi disebut dengan internetwork atau lebih dikenal dengan internet.


Internet adalah sumber daya informasi yang menjangkau seluruh dunia. Sumber daya informasi tersebut sangat luas dan sangat besar sehingga tidak ada satu orang, satu organisasi, atau satu negara yang dapat menanganinya sendiri.

Istilah Internet berasal dari bahasa latin inter, yang berarti “antara”. Secara per kata, Internet berarti jaringan antara atau penghubung sehingga fungsi internet adalah menghubungkan berbagai jaringan yang tidak saling tergantung satu sama lain sedemikian rupa, sehingga mereka dapat berkomunikasi.


Terbentuknya internet berawal pada tahun 1969 dengan terbentuknya ARPANet. ARPA (Advance Research Projects Agency), sebuah bagian dalam kementrian Amerika Serikat memulai sebuah proyek, yang di satu sisi menciptakan jalur komunikasi yang tak dapat dihancurkan dan di sisi lain memudahkan kerja sama antar badan riset di seluruh negeri, seperti juga industri senjata.


Internet sebagai sumber daya informasi, terutama yang berorientasi kepada manusia memberi kesempatan kepada pemakai di seluruh dunia untuk berkomunikasi dan memakai bersama sumber daya informasi. Selain itu, internet juga digunakan oleh perusahaan-perusahaan untuk memasarkan produk-produknya kepada pemakai internet. Dokumen-dokumen yang terdapat di internet dibuat dengan menggunakan HTML. Hypertext Markup Language (HTML) adalah suatu sistem untuk menambah dokumen dengan label yang menkan bagaimana teks di dokumen harus disajikan dan bagaimana dokumen dihubungkan bersama-sama.


Untuk memasarkan suatu produk di internet diperlukan database (kumpulan data) tentang produk tersebut. Bila hanya menggunakan HTML saja database tersebut tidak dapat dipergunakan. Oleh karena itu diperlukan program tambahan yang disisipkan pada HTML yang bertugas mengimpor database yang berada di server (pusat) komputer perusahaan dan memanipulasinya di home page perusahaan tersebut. Web seperti ini dinamakan web database.

2.4.1 Teknik Koneksi Internet

Untuk melakukan hubungan ke internet, diperlukan persyaratan teknis antara lain 
Perangkat keras komputer dan perangkat lunak komputer. Perangkat kerasnya antara lain: 

1. Prosesor minimum 486 DX, disarankan Pentium 

2. RAM minimum 8 Mb, disarankan 16 Mb / lebih tinggi

3. Modem kecepatan minimal 14.4 kbps, disarankan kecepatan yang lebih tinggi. SijiwaeNet mendukung kecepatan modem 56 kbps dengan protokol V.90. 

4. Saluran telepon, sebaiknya yang tidak menggunakan pengg saluran (pairgain) atau pun WLL (telepon via radio). Pengsaluran akan memperlambat kecepatan akses. 

Dan perangkat lunaknya antara lain :

1. Windows 3.1, 95 atau lebih. (tentunya dapat juga dipakai sistem operasi lain) 

2. Pada Windows telah diinstalasi 'Dial up networking' dan berfungsi dengan baik. 

3. Telah terpasang protokol TCP/IP pada windows. 

4. Sofware browser (untuk menjelajah internet). Bila belum punya dapat di download di sini (Internet Explorer, Netscape). 

Cara instalasi komputer
Bila persyaratan tersebut diatas telah dipenuhi, maka siap melakukan instalasi komputer dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :
1. Instalasi modem, bagaimana cara memasang modem agar dikenali oleh komputer.

2. Setting dial up, mengatur modem agar dapat terkoneksi ke internet.
3.SettingDNS.

2.5 Ms Access 2000


Pada program Microsoft Access, istilah database dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi atau data yang saling berhubungan yang mempunyai topik atau tujuan tertentu. Informasi atau data yang diolah tersebut disimpan dalam sebuah file dengan ekstensi .MDB (Microsoft Access Database).

Dalam pengoperasiannya, Microsoft Access hanya mampu digunakan untuk mengolah satu file database; atau dengan kata lain, Microsoft Access hanya mampu digunakan untuk membuka satu file database saja.


Dalam proses pengoperasian  data pada tabel didalam database didukung oleh enam objek database lainnya, yaitu :

1. Query

Adalah sebuah objek database yang digunakan untuk menampilkan, menyunting dan menganalisis suatu data dengan cara lain

2. Form

Adalah sebuah objek database yang digunakan untuk membuat kontrol-kontrol untuk memasukkan, memeriksa dan memperbaharui data

3. Report

Adalah sebuah objek yang digunakan untuk menampilkan data yang telah diformat sesuai dengan ketentuan yang diberikan

4. Pages

Adalah sebuah objek khusus yang digunakan untuk menampilkan dan bekerja dengan data yang diambil dari internet tau intranet

5. Macro

Adalah rangkaian dari beberapa perintah yang dapat disimpan dan dijalankan ulang secara otomatis, misalnya membuka sebuah form, mencetak report dan sebagainya

6. Module

Adalah program-program yang ditulis dengan Access Basic.


Database dalam Microsoft Access dapat terdiri atas satu atau beberapa tabel, query, form, macro, report dan modul. Sebuah database tidak harus memiliki keenam elemen diatas, seperti sistem database yang lain, web database juga merupakan sistem penyimpanan data yang dapat diakses oleh bahasa pemrograman tertentu. Namun tidak seperti sistem database konvensional yang hanya ditujukan untuk platform tertentu, web database dapat diakses aplikasi web yang tentunya lebih bersifat umum. Oleh karena itu pemrograman database yang dikaitkan dengan website tidak terlepas dari aplikasi yang cukup dikenal oleh banyak kalangan yaitu Microsoft Access. Dan juga tabel-tabel dalam database Microsoft Access bisa saling memilki hubungan (relationship), adanya kemungkinan untuk membuat hubungan inilah yang menjadikan Microsoft Access lebih terasa berguna.

2.6 ColdFusion 5.0


Salah satu dari sekian banyak bahasa pemrograman yang memiliki spesialisasi di bidang Internet adalah ColdFusion. ColdFusion adalah sebuah web application server yang digunakan untuk melakukan pengembangan aplikasi e-business yang membutuhkan tingkat skalabilitas tinggi dengan melakukan integrasi antara teknologi browser, server, basis data dan komponen objek lain.

Program ini diciptakan dan diluncurkan oleh Allaire Corporation. Bahasa pemrograman Coldfusion menggunakan skrip untuk membangun web database. Kelebihan utama skrip Coldfusion adalah ColdFusion akan mudah untuk dipelajari. Sintaks bahasa pemrograman yang digunakan ColdFusion atau ColdFusion Markup Language (CFML) bersifat tag-based, atau dengan kata lain memliki sifat yang sama dengan HTML. Selain itu bahasa pemrogramannya mudah untuk dimengerti, tanpa harus mempelajari sintaks atau kata kunci dan tanda pengenal lain yang biasanya dibutuhkan pada bahasa pemrograman lain. ColdFusion menyediakan kemudahan dalam melakukan koneksi dengan basis data melalui teknologi ODBC, OLE DB, dan native drivers untuk Oracle dan Sybase serta kemudahan implementasi pada operasi database yaitu menambah record, update record, report, remove dan fasilitas search. ColdFusion adalah nama dari keluarga besar sebuah software website, yang memiliki tiga anggota keluarga yang masing-masing memiliki tugas yang saling mendukung. Tiga anggota itu adalah ColdFusion Markup Langguage (CFML), ColdFusion Studio dan ColdFusion Server.

Berikut ini algoritma proses script coldfusion yang ditunjukkan pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Algoritma Proses Script ColdFusion

Keterangan gambar :


Aplikasi Front End dikontrol oleh Web Page dimana Web Page bekerja pada ruang lingkup Web Browser.


Data yang dikirim oleh Web Page ditransmisikan melalui jaringan internet atau intranet untuk disampaikan keaplikasi Back End, yaitu melalui suatu piranti lunak yang menterjemahkan data input dari Web Page maupun ColdFusion Page untuk kemudian diproses lebih lanjut pengolahan basis datanya oleh ColdFusion Aplication Sever.


Sistem koneksi Web Database dikelolah oleh pustaka ODBC (Open Data Base Conectivity) yang pada proses akhir akan disimpan dalam suatu database.

2.6.1 ColdFusion Markup Langguage (CFML)

ColdFusion Markup Langguage adalah sebuah skrip pemrograman untuk membangun sebuah website yang interaktif  dan dinamis. ColdFusion Markup Langguage dikatakan sebagai ujung tombak dari Coldfusion karena bila sebuah website dibuka, maka sebenarnya yang terlihat adalah hasil dari ColdFusion Markup Langguage.

.CFM adalah ekstensi dari ColdFusion Markup Langguage dan keistimewaan dari ColdFusion Markup Langguage dibuat hanya dengan sebuah teks biasa. Dengan begitu CFML dapat dibuat dengan software-software text-editor sederhana seperti NotePad.
2.6.2 ColdFusion Studio


ColdFusion Studio adalah editor dari CFML. Fungsi software ini tak lain adalah untuk menulis CFML secara tepat dan mudah, sebab didalamnya tersedia banyak fasilitas yang akan mempercepat dan mempermudah dalam menyusun tahap demi tahap bagian-bagian CFML. 

2.6.3 ColdFusion Server


ColdFusion server ini adalah Software yang menjembatani CFML dan Browser. Coldfusion server ini diciptakan agar kita tidak kerepotan pada saat ingin mencoba CFML. Pada intinya CFML ini tak bisa dibaca begitu saja oleh browser sehingga apa-apa yang tertulis di dalamnya tak bisa diterjemahkan oleh browser karena CFML bersifat server-side. Sebuah Script yang harus diterjemahkan dan diolah dulu oleh server dan baru kemudian dikirim ke browser  telah dalam bentuk HTML murni kemudian diolah ColdFusion Server.


Selain kita mempunyai coldfusion server untuk menguji skrip CFML, maka kita harus mempunyai Personal Web server (PWS), jika kita menggunakan Microsoft Windows 95/98, sedangkan apabila kita memakai Microsoft Windows 2000/NT maka yang harus kita install adalah Internet Information Service (IIS). Hal ini diperlukan agar semua dapat berjalan dengan baik.



2.6.4 Sintaksis Tag ColdFusion 5.0

ColdFusion Markup Language (CFML) sangat identik dengan HTML. Dengan begitu bentuk badan CFML, hampir mirip dengan HTML. Jika di dalam HTML  menemukan sebuah t <…>yang selalu berpasangan, maka t itu mewakili sebuah instruksi yang ada di HTML. Begitu juga di dalam CFML. Instruksi-instruksi yang bekerja di dalam CFML dibuka dan ditutup oleh t lebih besar-lebih kecil seperti di atas. Sama juga dengan HTML, instruksi di CFML disebut pula Tag.

Script CFML dapt ditulis menyatu dengan HTML. Dan mungkin dalam pekerjaan–pekerjaan selanjutnya nanti, kode-kode HTML akan sangat sering disisipkan ke kode CFML. Hal inipenting dilakukan mengingat str pemrograman untuk mengatur penampakan website di layar browser adalah HTML. Sedangkan CFML hanya membantu mengatasi kekurangan yang terdapat ditubuh HTML, antara lain tak memiliki instruksi dan fungtion untuk menciptakan website interaktif dan dinamis.

Meskipun menyatu dengan HTML, janganlah lupa untuk selalu menyimpan script CFML  dengan ekstensi .cfm. Bila  salah mengetikkannya, misalnya .htm, maka script itu dianggap HTML dan instruksi-instruksi serta beragam fungtion yang terkandung didalamnya tidak mau berfungsi dengan baik. 

Dibawah ini adalah beberapa Tag ColdFusion.

1. CFINPUT

Berfungsi untuk membuat elemen input seperti tombol radio, cek box dan entry teks.
2. CFOUTPUT

Berfungsi untuk menampilkan output dari database atau dari aplikasi lain.

3. CFINSERT

Berfungsi untuk memasukkan record pada ODBC.

4. CFLOOP

Berfungsi untuk mengulangi kumpulan instruksi berdasarkan kondisi yang ada.

5. CFFORM

Berfungsi untuk membangun form dengan perintah TAG CFML dimana  tag tersebut menyediakan fungsi yang sangat bagus daripada elemen input standar HTML.

6. CFABORT

Berfungsi untuk menghentikan proses dari suatu halaman Coldfusion pada perintah lokasi Tag yang bersangkutan.

CFABORT ini sering kali digunakan dengan logika kondisi untuk menghentikan pemrosesan suatu lembar (page) karena sebuah kondisi.

7. CFPARAM

Berfungsi untuk mendefinisikan parameter yang dipakai.

8. CFQUERY

Berfungsi untuk menampilkan database kejendela browser.

9. CFTABLE

Berfungsi untuk membuat sebuah tabel.

10. CFCOL

Berfungsi untuk mengisi tabel dengan data-data.

11. CFSET

Berfungsi untuk mendefinisikan variabel yang dipakai.

12. CFLOCATION

Berfungsi untuk membuka lembar halaman Coldfusion atau html.

13. CFGRID

Digunakan antara perintah CFFORM, CFGRID, berfungsi untuk meletakkan kontrol grid dalam suatu Form ColdFusion. Kontrol grid adalah tabel yang terdiri dari kolom-dan baris. 

14. CFIF CFELSEIF CFELSE

Terdiri dari CFELSE dan CFELSEIF, CFIF adalah kreasi atau pilihan sederhana dan kumpulan yang terdiri atas kondisi perintah-perintah di CFML. Bagian CFIF tag dapt di ekspresikan dan digambarkan.

15. CFREPORT

CFREPORT dijalankan sebelum mendefinisikan report “Cristal Report”. 

2.7 Personal Web Server (PWS)

PWS (Microsoft Personal Web Server) versi 4.0 adalah solusi bagi kebutuhan‑kebutuhan sharing informasi pribadi dan pengembangan suatu web. PWS adalah suatu web server desktop yang membuat setup situs web menjadi cepat dan sederhana, mulai dari pembuatan home page pribadi secara otomatis hingga ke pemuatan dokumen‑dokumen drag‑and‑drop. 



Dalam lingkungan corporate intranet, Personal Web Server dapat digunakan dengan cepat untuk share berbagai dokumen dalam format aslinya, atau mengkonversi dokumen‑dokumen ke format HTML, dan kemudian menggunakan PWS untuk mensharingnya  ke sistem operasi berbeda.  

Karena PWS membantu Active Server Pages, maka ia dapat digunakan sebagai suatu platform pengembangan dan pengujian bagi situs‑situs Web, sebelum menempatkannya (hosting) pada corporate server atau pada Internet Service Provider. 

2.7.1 Keistimewaa PWS

PWS versi 4.0 mempunyai tampilan serta sejumlah keistimewaan baru, antara lain:

1. Pengguna Interface baru PWS kini memiliki Personal Web Manager, suatu utiliti manajemen server yang lebih baik yang membuat operasi server menjadi sangat sederhana, dan sementara itu ia masih bisa membantu dalam menciptakan direktori‑direktori virtual, logging lalulintas situs, dan browsing direktori. 

2. Pemonitor lalulintas situs yang baru, grafik‑grafik real‑time yang menampilkan data statistik lalulintas situs, seperti permintaan‑permintaan per hari, permintaan‑permintaan per jam,  pengunjung per hari, dan pengunjung per jam.

3. Home Page Wizard,  menciptakan dan mengedit home page  tidak pernah lebih cepat atau lebih mudah. Home page wizard tidak memerlukan pengetahuan tertentu tentang HTML atau scripting. PWS  akan membuat home page secara otomatis.

4. Buku tamu dan Opsi Drop Box, dua sifat istimewa yang baru yang secara otomatis akan membuat situs menjadi sangat interaktif. Drop box  memungkinkan para pengunjung bisa meninggalkan pesan‑pesan pribadi  yang hanya dapat dibaca oleh pengolah server (webmaster). 

5. Kemampuan memprogram, memberikan dukungan penuh untuk Active Server Pages, termasuk fungsionalitas yang ditingkatkan dalam komponen Berkas Sistem, bersama dengan pemrosesan transaksi untuk aplikasi‑aplikasi Web.

2.7.2 Unjuk Kerja PWS

PWS dapat menjadi solusi atas sejumlah kebutuhan sharing informasi. Bagian ini terdiri dari tiga situasi yang menjelaskan bagaimana PWS dapat digunakan sebagai suatu server web intranet atau suatu platform pengembangan. 

Skenario‑skenario ini antara lain: 

1. Solusi sharing dokumen sederhana, karena direktori‑direktori berkas yang berisi informasi khusus (rahasia) tidak boleh diakses oleh semua pemakai, maka berkas-berkas spesifikasi dicopy‑kan ke direktori publishing (publishing directory). 

2. Solusi pertukaran Informasi biasa dengan menggunakan home page wizard, webmaster membuat web page berbasis HTML yang mempunyai link ke laporan survei dengan mengikuti perintah cut dan paste dalam topik dokumentasi PWS "Constructing an Interactive Form" untuk membuat laporan survei. Kemudian mengirimkan alamat web  dari home page itu lewat e‑mail. Karena naskah itu dibuat dalam format HTML, para karyawan bisa menggunakan browser mereka untuk membaca dan menjawab, terlepas dari sistem operasi apa saja yang digunakan.    

3.  Solusi pengujian aplikasi web, pengembang (developer) memiliki pilihan untuk menciptakan suatu komponen database yang menggunakan microsoft access atau program dengan bahasa lain atau dengan menggunakan komponen pihak-ketiga on-off  the shelf.   Karena pelanggan telah meminta sesuatu yang luar biasa, maka developer memilih untuk menciptakan suatu database dengan menggunakan microsoft accsess. Setelah komponen itu dirampungkan, developer akan mencatatnya dengan menggunakan microsoft translation server explorer.  Komponen itu kemudian disertakan ketika membuat penyangga (buffer) untuk aplikasi web. Sebagai langkah akhir pengembang memuat aplikasi itu pada sebuah web sampel, dan menguji komponen itu. Setelah aplikasi itu dipastikan telah bekerja sebagaimana mestinya, maka page dikirim ke web server perusahaan.
2.8 Pengantar DTS


Sumber data dalam suatu organisasi sering berada pada media dan format yang berbeda. Agar penyediaan informasi menjadi cepat, perlu dibangun data warehouse yang bersifat terpusat (centralized). Dengan menggunakan DTS (Data Transformasi Service), dapat mentransfer data dari berbagai sumber dan format tadi kedalam suatu database tujuan dengan menggunakan arsitektur OLE DB maupun ODBC. Transfer tersebut dapat berupa proses untuk :

1. mengkopi obyek database antara berbagai sistem database

2. membuat obyek custom transformation sesuai keperluan 

3. membangun data warehouse dan data mart baik secara reguler terjadwal maupun jika diperlukan

4. mengakses aplikasi menggunakan berbagai provider OLE DB

2.8.1 Transformasi Data


Transformasi data merupakan sekumpulan operasi yang dilakukan pada sumber data sebelum data tersebut ditulis kelokasi tujuan. Pada impor dan ekspor data dari coldfusion server dapat dilakukan dengan tool atau wizard maupun dengan statement Transact – Coldfusion. Selain itu, dapat pula dilakukan dengan cara pemograman application programming interface yang tersedia pada coldfusion server, seperti OLE DB, Microsoft ActiveX Data Objects (ADO), dan obyek Data Transformation Services (DTS). Fasilitas ini memungkinkan dibangunnya program yang spesifik untuk tujuan impor, ekspor serta transformasinya.


Database online transaction prosessing (OLTP) sangat berbeda dengan database warehouse. Data warehouse akan menggunakan database OLTP sebagai sumber datanya, prose pemindahan data ini dikenal sebagai transforming data. Proses transfer data ini akan melibatkan pengidentifikasian data source, menentukan data destination, memanipulasi data serta mengubah format data, restruktur dan pemetaan data, kemudian memvalidasi untuk menghasilkan data yang konsisten. Pada saat transformasi data dilakukan, ada banyak kemungkinan yang terjadi, misalnya data akan dimodifikasi pada saat ditransfer, data akan dipisahkan menjadi beberapa field/kolom, beberapa kolom data akan digabungkan menjadi satu kolom, atau nilai data pada kolom akan dikalkulasi sebelum menyimpannya pada kolom tujuan.


Sebelum melakukan transformasi data melalui DTS, perlu diperhatikan karakteristik data yang akan dilibatkan dalam proses transformasi seperti program penghasil data, provider yang disertakan, dukungan driver untuk tipe data maupun statemen ColFusion yang digunakan. Hal ini bertujuan agar pada pelaksanaan transformasi sesuai yang diharapkan.


OLE DB Provider for ODBC memerlukan unique key setiap kolom dengan tipe data BLOB pada tabel tujuan ketika melakukan operasi ekspor.


Dalam melakukan transformasi data, transformasi ini melakukan proses lebih dari sekedar pengkopian sehingga dapat menyertakan perintah untuk mengubah data sumber ketika ditempatkan kedata tujuan. Perubahan itu dapat berupa konversi data, proses perhitungan, pemeriksaan data sumber yang diperkenankan untuk ditempatkan pada data tujuan dan sebagainya.

 2.8.2 Jenis Koneksi


Penggunaan paket DTS pasti memerlukan koneksi kesumber data. Oleh karena itu koneksi harus ditentukan pada perancangan paket. Setelah workspace desain paket dibuka, membentuk koneksi ke sumber data dengan menyeret icon yang terdapat pada bagian Data dari tool palette atau melalui menu Data kemudian mengisi propertinya. Ada tiga jenis koneksi yang dapat ditetapkan pada paket DTS, yaitu :

1. Koneksi Data Source

2. Koneksi Microsoft Data Link

3. Koneksi File

Pada Koneksi Data Source, ketika jenis koneksi ini digunakan, properti yang ditentukan dapat berupa pembuatan koneksi beru atau menggunakan koneksi ke sumber data yang telah ada kemudian harus ditentukan data source begi koneksi tersebut. Sebagai koneksi pengamanannya, ColdFusion Server menyediakan dua mode otentikasi, yaitu otentikasi Windows NT atau otentikasi ColdFusion Server yang memerlukan identitas berupa nama user dan password.

2.8.3 Algoritma DTS


Pada Program Aplikasi Monitoring Aplikasi Monitoring Komputer Client Server Berbasis Online ini  semua kegiatan akses komputer direkam dalam recent folder yang ada pada sistem operasi Windows. Aplikasi DTS akan merekam data-data dari recent folder kedalam database akses DTS.MDB melalui lapisan ODBC dengan pemberian nama yang sudah ditetapkan yaitu client dan yang kedua ODBCnya diberi nama DTS1 dan DTS2.


Aplikasi DTS akan melaksanakan transfer data dari DTS.MDB ke DTS.PUSAT.MDB melalui lapisan ODBC server untuk komputer pusat, dan melalui lapisan ODBC DTS1,DTS2  dan seterusnya (sampai DTS 10 dalam program ini) untuk client.


Perekaman data akan direkam pada Database Access DTS Pusat.


Program yang dipakai untuk menangani transfer data dari Recent File ke DTS.MDB komputer Client adalah Logcapture.CFM dan Logcapture2.CFM,  sedangkan program yang dipakai untuk menangani transfer data Client Server adalah DTS1.CFM dan DTS2.CFM serta program yang dipakai untuk menangani program laporan / report adalah Cetak.CFM, program yang dipakai untuk menangani program laporan / report per tanggal adalah Cetang0.CFM dan Cetang1.CFM, program yang dipakai untuk menangani program laporan / report per periode adalah CCetang0.CFM dan CCetang1.CFM. 

2.9 Aplikasi MS IE (Internet Explorer Ver 5.5)


Internet Explorer merupakan program aplikasi internet yang menyediakan cara yang powerful untuk mendapatkan dan mencari informasi situs web. Dengan Internet Explorer ini dapat mengakses situs dengan cepat dengan cara klik topik yang akan kita buka.


Sebuah dokumen informasi WEB tidak hanya terdiri atas teks, tetapi juga dapat berisi gambar, suara bahkan klip video. Antara informasi pada satu halaman WEB berkaitan dengan informasi pada halaman WEB lainnya. Kaitan satu halaman WEB kedalam WEB lain yang tidak hanya teks ini disebut dengan hypermedia.












